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ABSTRAK 

Salah satu faktor yang berperan penting serta sangat menentukan keberhasilan budidaya udang vaname adalah 

pakan. Segala upaya perbaikan komposisi nutrisi dan penggunaan pakan secara efisien perlu dilakukan guna meningkatkan 

hasil produksi dan mengurangi biaya pengadaan pakan. Tujuan dari penelitiam ini adalah untuk mengetahui efisiensi 

pemberian pakan yang optimal pada udang vaname di tambak udang vaname CV. Putra Cumi-Cumi. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 sampai Januari 2022 di Tambak Udang CV. Putra Cumi-Cumi, Kecamatan Palang, 

Kabupaten Tuban, Jawa Timur. Tata kelola pakan yang dilakukan pada pembesaran udang vaname meliputi teknik 

manajemen pemberian pakan, frekuensi waktu pemberian pakan, serta dosis pakan. Frekuensi waktu pemberian pakan 

dilakukan 5 kali sehari dengan waktu pakan pukul 06.00 WIB; 10.00 WIB; 15.00 WIB; 17.00 WIB; dan 21.00 WIB. Produk 

pakan yang digunakan yaitu menggunakan pakan buatan merek Newhope. Bentuk pakan yang digunakan memiliki tekstur 

yang berbeda sesuai umur udang yaitu berbentuk powder (serbuk) pada usia benur sampai 30 hari, crumble (granula) pada 

usia 31-40 hari, dan pelet pada usia 41 hari keatas. Efisiensi pemberian pakan diukur berdasarkan hasil dari cek anco yang 

dilakukan setiap 2 jam setelah pemberian pakan. Dosis pemberian pakan awal yaitu berkisar 1,0 kg – 1,9 kg untuk 122.000 

– 220.000 ekor benur dalam sekali pemberian pakan pada 10 hari pertama. Penambahan pakan sebesar 500gram/hari – 

1kg/hari yang dilakukan terus menerus selama udang vaname berusia kurang dari 30 hari. Pemberian pakan setelah udang 

berumur 30 hari akan disesuaikan dengan berat udang, umur udang dan hasil dari cek anco.   

Kata Kunci: Udang Vaname,Tata Kelola, Pakan. 

ABSTRACT 

 One of the factors that play an important and decisive role in the success of vaname shrimp cultivation is feed. All 

efforts to improve the nutritional composition and use of feed efficiently need to be made to increase production yields and 

reduce the cost of procuring feed. The purpose of this research is to determine the optimal feeding efficiency of vannamei 

shrimp in CV. Putra Cumi-Cumi. This research was conducted from 29 October 2021 to 3 January 2022 in the CV. Putra 

Cumi-Cumi Shrimp Pond, Palang District, Tuban Regency, East Java. Feed management carried out on vannamei shrimp 

enlargement includes feeding management techniques, frequency of feeding time, and feed dosage. Feeding time frequency is 

done 5 times a day with feed time at 06.00 WIB; 10.00 WIB; 15.00 WIB; 17.00 WIB; and 21.00 WIB. The feed product used 

is feed made by the Newhope brand. The form of feed used has a different texture according to the age of the shrimp, namely 

in the form of powder (powder) at the age of fry up to 30 days, crumble (granula) at the age of 31-40 days, and pellets at the 

age of 41 days and above. Feeding efficiency was measured based on the results of anco checks which were carried out 

every 2 hours after feeding. The initial feeding dose is around 1.0 kg - 1.9 kg for 122,000 - 220,000 fry in one feeding in the 

first 10 days. Additional feed of 500 grams/day – 1 kg/day which is carried out continuously as long as the vannamei shrimp 

are less than 30 days old. Feeding after the shrimp is 30 days old and sampling has been carried out, the addition and 

reduction of feed for vannamei shrimp will be adjusted based on the weight of the shrimp, the age of the shrimp and from 

anco checks.  

Keywords: feeding, management, vaname shrimp 

I. PENDAHULUAN 

Ketersediaan udang vaname sampai saat ini semakin meningkat dari tahun ke tahun dikarenakan 

tingginya permintaan pasar. Tingginya permintaan udang vaname ini berasal dari pasar lokal maupun pasar 

internasional, hal ini dikarenakan udang vaname memiliki keunggulan nilai gizi dan nilai ekonomis yang sangat 

tinggi sehingga para pelaku usaha banyak melakukan budidaya udang vaname [1]. Kontribusi nilai ekspor udang 

terhadap nilai ekspor perikanan seluruh Indonesia mencapai 36,27% dari tahun 2012–2018, sehingga dapat 

diartikan bahwa komoditas udang vaname memiliki peranan yang sangat penting terhadap ekspor komoditas 

perikanan di Indonesia [2]. 

Salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan budidaya udang vaname adalah pakan. Pakan 

merupakan komponen terbesar dalam pembiayaan [3,4]. Dalam melakukan budidaya udang, pakan dapat 

menyerap 60-70% dari total biaya operasional. Maka dari itu pemberian pakan yang sesuai dengan usia udang 

dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan udang vaname secara optimal. Udang vaname dapat 
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memanfaatkan pakan dengan kadar protein rendah serta memiliki nafsu makan yang tinggi [5]. Oleh sebab itu, 

upaya perbaikan komposisi nutrisi dan efisiensi tata kelola pemberian pakan perlu dilakukan guna meningkatkan 

hasil produksi serta mengurangi biaya pengadaan pakan.   

Biaya operasional dapat diturunkan pada pembesaran udang vaname dengan menerapkan tata kelola 

pakan yang tepat dan efisien. Tata kelola pemberian pakan yang baik harus sesuai dengan tingkatan umur agar 

memperoleh hasil yang maksimal. Cruz menjelaskan bahwa pakan merupakan input yang sangat penting dalam 

meningkatkan produksi budidaya dan keuntungan, salah satunya dengan memberikan pakan yang sesuai dengan 

usia dan jumlah udang, sehingga udang tidak mengalami kekurangan pakan (underfeeding) atau kelebihan pakan 

(overfeeding) [6]. Apabila pemberian pakan kurang, maka akan menyebabkan pe lrtumbuhan udang kurang baik 

dan apabila pelmbelrian pakan yang belrlelbihan akan me lnyelbabkan pelnumpukan sisa pakan selhingga melnurunkan 

kualitas air dan dapat melnimbulkan udang strelss bahkan sampai me lngalami kelmatian [7]. Akibat dari keltidak 

selsuaian dalam me llakukan tata Kelola pakan maka dapat melnambah biaya pada produksi pakan.  

II. MELTODEL PELNELLITIAN 

Pe lnellitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 sampai dengan Januari 2022 di tambak udang milik 

CV. Putra Cumi-Cumi Kecamatan Palang Kabupaten Tuban. Pengambilan data terkait tata kelola pelmbe lrian 

pakan pada pelmbelsaran udang vanamel dilakukan se lsuai delngan Standar Opelrasional Proseldur (SOP) yang 

dilaksanakan. Adapun meltode l pellaksanaan yang dilakukan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

2.1 Pe lmbe lrian Pakan 

Langkah-langkah dalam pelmbelrian pakan udang vanamel adalah selbagai belrikut pertama disiapkan alat 

dan bahan yaitu timba, mangkuk, timbangan, dan pakan kemudian pakan yang sudah ditimbang dimasukkan 

ke ldalam elmbe lr selsuai delngan dosis yang te llah dite lntukan pada program pakan. Pakan dicampur delngan te llur, 

vitamin B dan Omelga Prote lin selsuai delngan dosis yang tellah dianjurkan, ke lmudian didiamkan se llama ± 5 me lnit. 

selanjutnya pakan ditelbar se lcara melrata pada fele lding are la selsuai jam pelmbelrian program pakan. 

2.2 Pe lngontrolan Anco 

Anco melrupakan alat jelnis jaring yang diopelrasikan de lngan cara diangkat de lngan tangan selcara manual, 

alat ini belrbe lntuk pelrselgi de lngan ukuran 80cm yang dile ltakkan diseltiap sisi peltak tambak. Dalam pelngontrolan 

atau pelnge lcelkan anco harus melmpelrhatikan hal-hal selbagai belrikut pertama pe lngontrolan anco dilakukan 

be lrdasarkan program pakan. Anco diangkat selcara pe lrlahan-lahan de lngan me lnggunakan tali di anco. Anco 

diamati 2 jam se ltellah pelmbe lrian pakan untuk mellihat adanya sisa pakan, dan kotoran udang. Kemudian anco 

dibelrsihkan lalu ditelmpatkan ke lmbali di jelmbatan anco dan pelngontrolan anco selle lsai dilakukan. 

2.3 Sampling Pelrtumbuhan Udang Vanamel 

Prosels sampling pelrtumbuhan udang vanamel dilakukan delngan cara selbagai belrikut pertama 

melnyiapkan jala, timba, dan timbangan. Kemudian melnyiapkan elmbelr belrisikan delngan air meldia pelmelliharaan. 

Jala dilelmparkan kel tambak. Udang yang telrjaring dimasukkan keldalam elmbelr yang belrisi air, kemudian udang 

dimasukkan kel dalam kelranjang sampling untuk ditimbang dan dicatat hasilnya, selanjutnya udang dimasukkan 

kelmbali keldalam elmbelr dan dihitung. Udang dimasukkan kelmbali kel dalam peltakan tambak.  

Be lrat rata-rata udang dalam se lkali sampling dan pe lrtumbuhan belrat harian dihitung melnggunakan rumus 

Ave lragel Body Welight (ABW). Rumus ABW digunakan untuk melngurkur belrat rata-rata udang dalam suatu 

populasi dalam pe lriodel te lrte lntu. 

Rumus ABW : 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑑𝑎𝑛𝑔 (g)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑑𝑎𝑛𝑔
 

Contoh : jika belrat udang 1kg atau 1000g, jumlah total udang selbanyak 120 maka ABW : 
1000 g

120
=

8,3 gram/ekor   

Meltodel Pe lngumpulan Data 

Prosels pelngumpulan data yang me lnggambarkan keladaan di lapangan memerlukan adanya data primelr 

dan data selkundelr [8]. Data primelr melrupakan data yang diambil selcara langsung dari sumbelr data pelrtama di 

lokasi pelnellitian mele llalui proseldur se lrta telknik pe lngambilan data yang belrupa wawancara, obselrvasi, partisipasi 
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aktif yang dilakukan selcara khusus selsuai delngan tujuan pelne llitian [9]. Data se lkundelr melrupakan data yang 

dipelrole lh dari sumbelr keldua yang belrpelran selbagai pe lmbe lri keltelrangan, pelle lngkap data, dan selbagai data 

pe lmbanding. Data ini dipelrolelh dari hasil  data dokume lntasi dan pustaka, lelmbaga pelne llitian, dan pihak lain yang 

be lrhubungan delngan manaje lmeln pelnge llolaan pakan udang vanamel. 

Analisis Data  

Dari pelmbelrian  pakan  yang  dilakukan  di tambak  te lrselbut akan  dilakukan  pelngamatan  telrkait  pelrtumbuhan,  

dan elfisielnsi pakan udang vanamel. Ke lmudiaan hasil dari data telrselbut akan di analisis melnggunakan analisis 

de lskriptif. 

III. HASIL DAN PELMBAHASAN 

Pe lmbelrian jelnis pakan pada udang dalam budidaya be lrbelda-belda pada seltiap pelrke lmbangannya. 

Pe lrbeldaan jelnis pakan dalam pelmbelrian pakan dise lsuaikan de lngan ukuran belrat dan umur udang vanamel. Hal 

telrselbut dilakukan untuk me lnyelsuaikan delngan ukuran mulut udang, pelrilaku udang dan kelce lpatan makan pada 

udang vanamel dalam melme lnuhi kelbutuhan makan. Jelnis pakan yang dibelrikan dalam budidaya di tambak udang 

vanamel CV. Putra Cumi-Cumi yaitu jelnis pakan alami, pakan buatan dan tambahan nutrisi (pakan tambahan). 

Pakan alami dengan memanfaatkan kultur bakteri yang ditebar di kedalaman air yang mengandung bakteri 

Bacillus spp. Untuk pakan buatan dan tambahan nutrisi dengan menggunakan satu jenis merk yaitu Newhop. 

Penentuan jenis pakan buatan harus memiliki kriteria yaitu dapat memenuhi kandungan nutrisi yang 

lengkap,produksi pakan harus baru, terbebas atau terhindar dari jamur serta kutu [10]. 

 

Tabell 1. Belntuk Pakan Udang dan Umur Udang 

No Be lntuk Pakan Umur Udang 

1. Powde lr (selrbuk) Be lnur – 30 hari 

2. Crumblel (granula) 31 hari – 40 hari 

3 Pe llle lt  41 hari ke latas 

 

Menurut Purnamasari dkk, pakan merupakan sumber nutrisi yang didalamnya terdiri dari protein, lemak, 

karobohidrat, vitamin serta mineral yang dibutuhkan udang untuk pertumbuan dan perkembangan secara optimal 

sehingga produktifitasnya bisa terus meningkat [11]. Pe lmbelrian pakan dimulai se ltellah belnur ditelbar hingga 

udang siap pane ln delngan cara ditelbar selcara melrata ke l   se lluruh bagian telpi tambak. Ukuran peltak tambak belrkisar 

dari 800 m2–1500 m2. Pelmbelrian pakan yang baik yaitu delngan melmpelrhatikan belbe lrapa faktor yaitu takaran 

pakan, waktu pelmbelrian pakan dan relspon telrhadap pelmbelrian pakan [12].  

Pe lmbelrian pakan dibe lrikan selbanyak 5 kali dalam satu hari. Waktu pelmbe lrian pakan dilakukan dari pagi, 

siang, sorel hingga malam hari yaitu pada pukul 06.00 WIB; 10.00 WIB; 15.00 WIB; 17.00 WIB; dan 21.00 WIB. 

Takaran pakan udang yang dibelrikan re llatif akan belrubah-ubah dapat belrtambah dan dapat belrkurang seljalan 

de lngan ukuran dan umur udang. Selmakin be lsar umur udang maka belrtambah pula frelkue lnsi pelmbelrian pakan.  

Te lknik yang digunakan dalam pelmbelrian pakan yaitu blind fele lding. Telknik blind fele lding melrupakan 

telkknik pakan buta yang dibe lrikan seltellah belnur ditelbarkan pada kolam budidaya [13,14]. Te lknik blind fele lding 

atau pakan buta me lrupakan cara pelmbelrian pakan pada belnur udang vanamel yang ditelbar ke lselluruh pe ltak 

tambak delngan ukuran atau dosis yang sama. Pelmbelrian pakan delngan te lknik blind fele lding dilakukan sellama 30 

hari. Pelnggunaan telknik telrselbut digunakan karelna pada saat telrselbut populasi udang vanamel di bawah umur 30 

hari pelrkelmbanganya bellum dapat diukur selcara telpat.  

Pe lmbelrian dosis pakan delngan telknik blind fele lding dari hari pelrtama pelne lbaran be lnur dilakukan sampai 

30 hari, dengan kisaran 1,0 kg – 1,9 kg untuk 122.000 – 220.000 elkor belnur dalam selkali pelmbelrian pakan pada 

10 hari pelrtama. Pe lrbeldaan jumlah belnur dan jumlah pe lmbe lrian pakan diselsuaikan delngan ukuran peltak tambak 

yang be lrkisar 800 m2  - 1500 m2. Pelnambahan pakan selbe lsar 500gram/hari – 1kg/hari untuk 122.000 – 220.000 

e lkor be lnur dilakukan telrus melne lrus sellama udang belrusia kurang dari 30 hari.  
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Pe lmbelrian pakan seltellah usia udang belrumur lelbih dari 30 hari yang tellah dilakukan sampling pada 

udang maka pelnambahan pakan pada udang akan diselsuaikan belrdasarkan be lrat udang, umur udang dan celk 

anco. Celk anco belrfungsi untuk melngontrol populasi udang, kondisi udang vanamel selrta melnge lndalikan nafsu 

makan udang dan juga untuk melnge ltahui tingkat pelmbelrian pakan selsuai delngan kelbutuhan yang dipelrlukan. 

Ce lk anco pada bulan pelrtama belrtujuan untuk mellatih udang makan di anco dan monitoring populasi udang di 

tambak. Dosis pelmbelrian pakan pada udang vanamel diatas 30 hari belrkisar lelbih dari 10 kg/selkali makan. 

Pe lnambahan pakan pada saat usia diatas 31 hari – 100 hari melnggunakan pelrhitungan kelbutuhan pakan 

be lrdasarkan celk anco. Celk anco pada bulan kel 2 sampai paneln be lrtujuan untuk melmantau nafsu makan udang. 

Pe lnelntuan kelbutuhan pakan de lngan cara celk pakan di anco delngan cara melmpelrhatikan sisa pakan di anco antar 

waktu lelmparan pakan. Pelngontrolan pakan delngan ce lk anco dilihat dari banyaknya pakan di anco yang habis 

atau tidak habis dalam selkali pelmbe lrian pakan, jika pakan pada 4 buah anco pada pe ltak tambak ini habis maka 

dosis pelmbelrian pakan dapat se lsuai delngan yang sudah direlncanakan atau bisa di tambahkan selbe lsar 500gram - 

1kg. Apabila pada 4 buah anco pakan tidak habis maka jumlah dosis pakan akan dikurangi selbelsar 500gram. 

Pe lnambahan dan pe lngurangan pakan juga dipelngaruhi olelh ukuran, umur udang dan jumlah rata-rata udang pada 

seltiap peltak tambak. 

Tabel 2. Jumlah Pakan Yang Diberikan di Anco dan Waktu Kontrol 

Umur/hari Anco (%) Waktu Kontrol 

10 1.0 1.5 jam 

20 1.0 1.5 jam 

30 1.0 2 jam 

40 1.0 2 jam 

50 1.0 2 jam 

60 1.0 2 jam 

70 1.0 2 jam 

80 1.0 2 jam 

85 1.0 2 jam 

90 1.0 1.5jam 

95 1.0 1.5 jam 

100 1.0 1.5 jam 

 

Faktor pelnye lbab dari tidak habisnya pakan dari hasil ce lk anco yaitu adanya gangguan pada kualitas 

sistelm air, keladaan lingkungan, udang telrselrang pelnyakit, telrjadi molting pada udang, selrta pada usia diatas 90 

hari udang vanamel sudah tidak dapat lagi me llakukan pe lrtumbuhan dan pelrke lmbangan selcara optimal, selhingga 

pakan yang dibelrikan akan dikurangi. Pelne lntuan pe lmbelrian pakan delngan ce lk anco ini dipe lngaruhi olelh 

be lbelrapa hal yaitu umur udang, nafsu makan, jumlah udang yang hidup atau Survival Ratel [15]. 

IV. KELSIMPULAN 

Tata Kelola pakan yang dilakukan melliputi pelmbelrian pakan yang dilakukan 5 kali selhari delngan waktu 

pakan pukul 06.00 WIB; 10.00 WIB; 15.00 WIB; 17.00 WIB; dan 21.00 WIB. Dosis pelmbelrian pakan awal yaitu 

be lrkisar 1,0 kg – 1,9 kg untuk 122.000 – 220.000 elkor be lnur dalam selkali pelmbelrian pakan pada 10 hari pelrtama. 

Pe lnambahan pakan selbelsar 500gram/hari – 1kg/hari untuk 122.000 – 220.000 elkor belnur dilakukan te lrus 

melne lrus sellama udang belrusia kurang dari 30 hari. Pe lmbelrian pakan seltellah udang belrumur 30 hari ke latas 

diselsuaikan belrdasarkan belrat udang, umur udang selrta dari ce lk anco.  
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